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ABSTRAK 

 

 

“Implementasi Program Ekonomi Produktif Untuk Pengembangan UMKM 

(Pedagang Kaki Lima) Oleh Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri” 

 

Oleh : Lia Indriani 

 

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri. 

Pendistribusian zakat yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 

Duri disalurkan melalui Program Ekonomi Produktif dengan cara memberikan 

bantuan modal usaha dan bantuan sarana produktif seperti gerobak..Penelitian ini 

membahas mengenai implementasi program ekonomi produktif untuk 

pengembangan UMKM (Pedagang Kaki Lima) oleh LAZ Ibadurrahman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan 

data mencangkup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian ini 

berjumlah 8 orang. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa program ekonomi 

produktif yang diimplementasikan oleh LAZ Ibadurrahman Duri telah sesuai 

dengan prosedur implementasi program, yaitu  pemberian bantuan gerobak dan 

modal usaha dilakukan setelah adanya pengajuan surat permohonan bantuan yang 

dilakukan oleh pedagang kaki lima, kemudian diterima oleh pihak Lembaga Amil 

Zakat Ibadurrahman Duri setelah itu mensurvei pedagang kaki lima untuk melihat 

layak atau tidak mendapatkan bantuan, pedagang kaki lima diberikan pembinaan 

dan pelatihan tentang kewirausahaan seperti pemberian materi perniagaan dan 

materi keagamaan, dan selanjutnya barulah diberikan bantuan gerobak dan modal 

usaha untuk mengembangkan usaha mereka. Dengan diberikan bantuan melalui 

Program Ekonomi Produktif yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat 

Ibadurrahman duri telah menjadikan pedagang kaki lima lebih sejahtera yaitu 

usaha mereka lebih berkembang, pendapatan mereka menjadi meningkat dan ada 

beberapa pedagang kaki lima yang telah menjadi muzaki yaitu orang yang 

membayar zakat.  

 

Kata Kunci: Implementasi, Program Ekonomi Produktif, Pedagang Kaki Lima 
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ABSTRACT 

 

 

“The Implementation of Productive Economic Program for the 

Development of Micro Small Medium Enterprise (Street Vendors) by the 

Ibadurrahman  Zakat Collection Institute Duri" 

 

 By : Lia Indriani 

 

This research was conducted at the Ibadurrahman Zakat  collection 

institute Duri. The distribution of zakat conducted by the Ibadurrahman Zakat  

collection institute Duri was channeled through the Productive Economic Program 

by providing business capital assistance and assistance in productive facilities 

such as carts. This research discusses the implementation of productive economic 

programs for the development of MSME (Street Vendors) by LAZ Ibadurrahman. 

This study used a qualitative approach. Data were collected from observation, 

interviews, and documentation. The informants of this study were 8 people. The 

results of this study revealed that the productive economic program implemented 

by LAZ Ibadurrahman Duri was in accordance with the program implementation 

procedures, namely the provision of cart assistance and business capital after the 

submission of a request for assistance carried out by street vendors. The 

Ibadurrahman Institute then surveyed the street vendors to see whether they were 

eligible or not.  The street vendors were given guidance and training on 

entrepreneurship such as the provision of business and religious materials, and 

then they were given carts and venture capital to develop their businesses. With 

the assistance provided through the program, the street vendors were more 

prosperous. Their businesses were more developed and their income increased. 

Therefore, there were some street vendors who became the muzaki (people who 

pay zakat). 

 

 

Keywords: Implementation, Productive Economic Program, Street Vendors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi merupakan tugas dan kewajiban suatu negara 

jika negara itu menginginkan tercapainya peningkatan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakatnya melalui pemanfaatan sumber daya yang ada. 

Salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan suatu negara yaitu dapat 

dilihat dari angka kemiskinan. Apabila semakin rendah jumlah masyarakat 

miskin, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan dan kemakmuran 

suatu masyarakat. Sedangkan, jika semakin tinggi tingkat kemiskinan suatu 

masyarakat, maka semakin rendah pula tingkat kesejahteraan masyarakat.
1
 

Kemiskinan yaitu kondisi dimana seseorang atau kelompok orang 

tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan 

mengembangkan kehidupan yang bermartabat , yaitu ketidak mampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, 

pendidikan dan kesehatan.
2
 Kemiskinan terjadi dikarenakan masih rendahnya 

tingkat pendidikan, sehingga masyarakat tidak memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk mengusahakan pekerjaan, dan penyebab 

kemiskinan yang lainnya yaitu lapangan kerja yang kurang memadai. 

Seperti di daerah Kabupaten Bengkalis, menurut Badan Pusat Statistik 

Provinsi Riau Tahun 2019 angka kemiskinan di Kabupaten Bengkalis pada 

2018 sebanyak 6,22 persen, ini masih menjadi pekerjaan rumah bagi 

pemerintah Kabupaten Bengkalis untuk lebih matang dan terencana lagi dalam 

menanggulangi angka kemiskinan di Kabupaten tersebut agar angka 

kemiskinan menjadi  semakin rendah dan kesejahteraan pada masyarakat 

merata.  

                                                             
1
 Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syariah  Edisi 1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009), hlm.61 
2
 Nursia Chalid dan Yusbar Yusuf, “Pengaruh Tingkat Kemiskinan, Tingkat 

Pengangguran, Upah Minimum Kabupaten/Kota dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 

Indeks Pengembangan Manusia di Provinsi Riau” Jurnal Ekonomi, Vol. 22, 2014, hlm. 22. 
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Tabel 1.1 

Persentase Angka Kemiskinan di Kabupaten Bengkalis 

 

Kabupaten/Kota 
Persentase Penduduk Miskin (Kab/Kot) (Persen) 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Kuantan Singingi 11.28 10.75 10.8 9.85 9.97 9.92 

Indragiri Hulu 7.5 7.28 7.76 7.15 6.94 6.3 

Indragiri Hilir 7.88 7.51 8.11 7.99 7.7 7.05 

Pelalawan 12 11.15 12.09 11 10.25 9.73 

Siak 5.54 5.22 5.67 5.52 5.8 5.44 

Kampar 9.04 8.68 9.17 8.38 8.02 8.18 

Rokan Hulu 10.86 10.13 11.05 11.05 10.91 10.95 

Bengkalis 7.57 7.2 7.38 6.82 6.85 6.22 

Rokan Hilir 7.73 7.28 7.67 7.97 7.88 7.06 
Kepulauan 

Meranti 
35.74 33.85 34.08 30.89 28.99 27.79 

Pekanbaru 3.27 3.17 3.27 3.07 3.05 2.85 

Dumai 4.98 4.83 5.26 4.74 4.57 3.71 

RIAU 8.42 7.99 8.42 7.98 7.78 7.39 

       Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 2019
3
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat angka kemiskinan di Kabupaten 

Bengkalis mengalami perubahan dari tahun ketahun, angka kemiskinan 

meningkat dari tahun 2013,2014, dan 2015 kemudian ditahun 2016,2017 dan 

2018 angka kemiskinan di Kabupaten Bengkalis mengalami penurunan. 

Salah satu usaha yang dapat membantu pembangunan ekonomi dan 

juga masalah kemiskinan adalah sektor usaha mikro kecil menengah 

(UMKM), yaitu suatu kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan 

kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, 

mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 

nasional.
4
 Agar kesejahteraan dimasyarakat merata dan ekonomi negara 

meningkat. 

Usaha mikro, kecil, dan menengah yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu UMKM sektor informal seperti pedagang kaki lima. Pedagang kaki lima 

adalah orang yang dengan modal relatif sedikit berusaha dibidang produksi 

                                                             
3
 https://riau.bps.go.id 

4
 Sony Hendra Permana, “Strategi Peningkatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia”, Jurnal Ekonomi, Vol. 8 No.1, 2017, hlm.96. 
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dan penjualan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup kelompok 

tertentu didalam masyarakat, usaha tersebut dilaksanakan pada tempat yang 

dianggap strategis.
5
  

Pada umumnya pedagang kaki lima yang menjalankan usaha tidak 

memiliki pendidikan yang memadai dalam menjalankan usahanya, karena 

dampak dari kemiskinan yang dialami sehingga dengan kurangnya 

pengetahuan mereka sulit untuk mengembangkan usaha mereka. Selain 

kurangnya pendidikan hambatan lain dalam mengembangkan usaha mereka 

yaitu pedagang kaki lima Merasa cukup bila usaha tetap atau bisa berjalan, 

mereka menjalankan usaha sebagaimana adanya tanpa inovasi dan perbaikan 

berarti.
6
 

Maka dari itu para pelaku pedagang kaki lima ini haruslah diberi 

bantuan, pelatihan serta pembinaan yang berupa pemberian materi tentang 

perniagaan dan keagamaan, setelah dibina kemudian diberi pengawasan oleh 

pemerintah melalui lembaga pengelolah zakat yaitu BAZNAS maupun 

LAZNAS yang bertujuan untuk mengembangkan usaha pedagang kaki lima 

agar kedepannya mereka bisa lebih maju dan berkontribusi dalam 

pertumbuhan ekonomi negara. 

Sesuai dengan diaturnya zakat Undang Undang Nomor 23 tahun 2011 

pasal 4  tentang pengelolaan zakat yaitu bertujuan untuk meningkatkan 

efektifitas dan efesiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, tujuan yang 

kedua untuk meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat. Pengelolaan tersebut dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat dengan 

didistribusikan dana zakat melalui penyaluran konsumtif maupun produktif.  

Pendistribusian dana zakat secara produktif yaitu berupa pemeberian 

modal usaha dan pemberian barang produktif yang tujuannya untuk membantu 

usaha mikro, kecil, dan  menengah khususnya pedagang kaki lima agar 

                                                             
5
 Endang Hariningsih, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pedagang Eceran Studi Kasus 

: Pedagang Kaki Lima Di Yogyakarta, Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 4, N0.2, 2008, hlm.26 
6
 Meri Handani, Pengaruh Bantuan Modal Usaha Dan Pendampingan Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Binaan Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Jambi, (Jambi : Skripsi Ekonomi Syariah, 2019) 
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berkembang dan maju.. Dengan adanya bantuan tersebut fakir miskin akan 

mendapatkan penghasilan tetap, meningkatkan usaha, mengembangkan usaha 

serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya untuk menabung dan 

mustahik tersebut tidak lagi menjadi mustahik akan tetapi diharapkan menjadi 

muzaki setelah menerima bantuan zakat produktif. 

Zakat produktif adalah pemberian zakat yang dapat membuat para 

penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat 

yang telah diterimanya.
7
 Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya 

mempunyai konsep perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti 

mengkaji penyebab kemiskinan, ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan 

lapangan kerja, dengan adanya masalah tersebut maka perlu adanya 

perencanaan yang dapat mengembangkan zakat yang bersifat produktif 

tersebut.  

Dalam hal ini, Lembaga Pengelolah Zakat yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri. Alasan 

dibentuknya Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman ini yaitu keprihatinan 

terhadap pelaksanaan zakat di Kecamatan Mandau Duri yang tidak 

terorganisir dengan baik, tidak terhimpun dan tidak maksimalnya kinerja 

Lembaga – Lembaga Amil Zakat yang ada di Kecamatan Mandau Duri.  

Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri telah berdiri sejak tanggal 6 

agustus 2005 dan telah diakui secara resmi oleh pemerintah untuk tingkat 

Kabupaten Bengkalis, sehingga Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 

mempunyai kemampuan sekaligus tanggung jawab dalam menghimpun dan 

mengelolah dana zakat, infaq dan sodaqoh dari para Muzakki dan donator 

untuk disampaikan kepada mereka yang berhak menerimanya, dengan 

didistribusikan dana zakat tersebut melalui program: Program Pendidikan, 

Program Kesehatan, Program Dakwah, Program Sosial, dan Program 

Ekonomi. Penerimaan dana zakat di Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 

                                                             
7
 Widi Nopiardo, “Mekanisme Pengelolaan Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat 

Nasional Tanah Datar”, Jurnal Ekonomi, Vol. 1 No.2, 2016, hlm.187. 
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mecapai jumlah miliaran kemudian dana zakat tersebut di distribusikan untuk 

program yang dijalankan. 

Tabel I.2 

Dana Zakat Yang Terkumpul dari Tahun 2014-2019 

 

No Tahun Zakat 

1. 2014 4.718.848.697 

2. 2015 5.345.195.293 

3. 2016 4.721.377.830 

4. 2017 3.465.489.074 

5. Feb-2018 247.550.716 

6. 2019 - 

Sumber : Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri 2019 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penerimaan dana zakat di 

Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri mencapai angka miliaran kemudian 

dana zakat yang telah diterima oleh Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 

tersebut kemudian akan di distribusikan kepada para mustahik melalui 

program yang dimiliki Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman, salah satunya 

yaitu Program Ekonomi Produktif yaitu dengan cara memberikan bantuan 

modal usaha dan juga bantuan barang produktif seperti gerobak berkah yang 

bertujuan untuk mensejahterahkan para mustahik yang menerima bantuan. 

Bantuan program ekonomi produktif tersebut telah diberikan kepada 

pedagang kaki lima yang membutuhkan, seperti di tahun 2018 Lembaga Amil 

Zakat Ibadurrahman Duri telah memberikan bantuan dana zakat berupa modal  

usaha kepada 17 orang pedagang kaki lima dengan total bantuan dana yaitu 

sebanyak Rp. 8.025.000.
8
 

Kemudian ditahun 2019 Lembaga Amil Zakat Ibadurrahaman juga 

telah memberikan bantuan dana zakat berupa modal usaha kepada 51 orang 

pedagang kaki lima dengan total bantuan dana yaitu sebanyak Rp. 

31.420.000.
9
 

Selain memberikan bantuan modal usaha Lembaga Amil Zakat 

IBadurrahman Duri juga memberikan bantuan barang produktif seperti 
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gerobak berkah, pada tahun 2018 bantuan gerobak berkah yang diberikan 

kepada pedagang kaki lima sebanyak 4 gerobak berkah.
10

  

Dari uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik meneliti lebih 

jauh tentang bagaimana: “Implementasi Program Ekonomi Produktif 

untuk Pengembangan UMKM (Pedagang Kaki Lima) Oleh Lembaga 

Amil Zakat Ibadurrahman Duri”. 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Implementasi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi diartikan 

sebagai pelaksanaan atau penerapan.
11

 Implementasi yang peneliti maksud 

dalam penelitian ini adalah pelaksanaan dari sebuah program yang telah di 

buat untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 

2. Program Ekonomi Produktif 

Program Ekonomi Produktif merupakan salah satu program 

pemberdayaan zakat yang dimiliki Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 

Duri dengan cara memberikan bantuan berupa modal usaha dan pemberian 

gerobak untuk pedagang kaki lima, selain itu Lembaga Amil Zakat 

Ibadurrahman Duri juga membrikan bekal pengetahuan, keterampilan dan 

jiwa wirausaha (enterpreneurship) dalam rangka mengembangkan usaha 

pedagang kaki lima, meningkatkan kesejahteraan, menambah sumber 

pendapatan, usaha  yang berkelanjutan dan terpenuhinya kebutuhan hidup. 

3. UMKM  

Usaha mikro kecil menengah (UMKM), yaitu suatu kegiatan usaha 

yang mampu memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi 

secara luas kepada masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional.
12
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UMKM yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini yaitu UMKN 

sektor informal seperti pedagang kaki lima. Pedagang kaki lima adalah 

orang yang dengan modal relatif sedikit berusaha dibidang produksi dan 

penjualan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup kelompok 

tertentu didalam masyarakat, usaha tersebut dilaksanakan pada tempat 

yang dianggap strategis. 

  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dengan masalah diatas, maka rumusan masalah fokus 

kepada “Bagaimana Implementasi Program Ekonomi Produktif Untuk 

Pengembangan UMKM (Pedagang Kaki Lima) Oleh Lembaga Amil Zakat 

Ibadurrahman Duri?” 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendayagunaan dana zakat 

untuk pengembangan usaha mikro di Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 

Duri Riau. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait 

dengan Implementasi Program Ekonomi Produktif Untuk 

Pengembangan UMKM (Pedagang Kaki Lima) Oleh Lembaga 

Amil Zakat Ibadurrahman Duri, sehingga menjadi bahan rujukan 

jika dimasa yang akan datang ada yang melakukan penelitian yang 

sama. 

2) Sebagai bahan bacaan bagi Jurusan Manajemen Dakwah pada 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau. 

b. Secara Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran  untuk menerapkan Implementasi Program Ekonomi 

Produktif Untuk Pengembangan UMKM (Pedagang Kaki Lima) 
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Oleh Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri dalam rangka 

meraih tujuan yang telah di tetapkan. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Suska Raiu. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mudah mengetahui pembahasan penulisan ini, secara 

sistematis penulisannya dibagi menjadi tiga bab, yang terdiri dari beberapa 

sub. Adapun sistematika yang dimaksud sebagai berikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN  

  Pada bab ini, penulis mengemukakan tentang latar belakang, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Pada bab ini, penulis mengemukakan tentang kajian teori, kajian 

terdahulu dan kerangka berpikir.  

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bab ini, penulis mengemukakan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

informan peneliti, teknik pengumpulan data, validitas data, dan 

teknik analisis data.  

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM  

  Pada bab ini, penulis mengemukakan mengenai gambaran umum 

fokus pada penelitian yang berkaitan dengan subjek penelitian. 

BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Pada bab ini, penulis mengemukakan mengenai tantang hasil 

penelitian dan pembahasan.  

BAB VI  :  PENUTUP  

  Pada bab ini, penulis mengemukakan tentang kesimpulan  dan 

saran.  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 
A. Kajian Teori  

Pada sub ini peneliti ingin memaparkan beberapa kajian teori yang 

nantinya dijadikan pembahasan dan tolak ukur pada penelitian Implementasi 

Program Ekonomi Produktif Untuk Pengembangan UMKM (Pedagang Kaki 

Lima) Oleh Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri. 

1. Implementasi  

a. Pengertian Implementasi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi diartikan 

sebagai pelaksanaan atau penerapan.
13

 Artinya yang dilaksanakan atau 

diterapkan adalah program yang telah dirancang atau didesain untuk 

kemudian dijalankan sepenuhnya. Berikut beberapa pendapat dari 

beberapa ahli mengenai pengertian implementasi. 

Menurut Tery Implementasi atau pelaksanaan adalah sebagai 

usaha untuk menggerakkan anggota kelompok dengan berbagai cara 

hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran 

perusahaan dan anggota perusahaan yang bersangkutan hingga mereka 

tergerak untuk mencapai sasaran itu.
14

 

Menurut Guntur Setiawan berpendapat bahwa implementasi 

adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi 

antara tujuan dan tindakan untuk mencapai serta memerlukan jaringan 

pelaksana, birokrasi yang efektif.
15

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

implementasi adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha yang 

dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang 

telah dirumuskan untuk mencapai tujuan secara efektik dan efesien. 
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Merurut kementrian RI tahun 2012 dalam buku yang berjudul 

Manajemen Pengelolaan Zakat menyatakan bahwa didalam 

mengimplementasikan program ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan adalah sebagai berikut:
16

 

1) Kejelasan panduan yang berasal dari perencanaan strategis yakni 

mengenai nilai-nilai yang dianut organisasi, penetapan visi-misi 

serta tujuan organisasi. 

2) Penyusunan struktur organisasi, job description, rekrutmen 

personil. 

3) Penyediaan sumber daya peralatan, bahan, alat dan keuangan. 

4) Penggerakan (leading) atau pemberian arahan dan instruksi setiap 

kegiatan 

5) Suprevisi dan konsultasi kegiatan secara terus menerus 

6) Sistem reward dan punishment yang jelas dan nyata 

b. Fungsi Implementasi  

1) Melaksanakan proses kepemimpinan, pembimbingan, dan 

pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara 

efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan. 

2) Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan. 

3) Menjelaskan kebijakan yang telah ditetapkan.
17

 

Dalam proses implementasi ada ada beberapa poin yang 

menjadi kunci pelaksanaan ataupun implementasi yaitu : 

1) Usahakan adanya partisipasi semua pihak yang dipengaruhi oleh 

keputusan atau tindakan. 

2) Pimpinan dan rangsanglah pihak lain agar mereka bekerja dengan 

sebaik mungkin. 

3) Motivasilah anggota-anggota. 

4) Lakukan komunikasi secara efektif. 
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5) Perkembangkanlah anggota-anggota mereka melaksankan potensi 

yang ada secara maksimal. 

6) Berilah penghargaan dan bayarlah untuk pekerjaan yang 

diselesaikan dengan baik. 

7) Penuhilah kebutuhan para pekerja melalui usaha-usaha kerja 

mereka. 

8) Revisalah usaha yang dilaksanakan sehubungan dengan hasil-hasil 

pengawasan.
18

 

c. Ruang Lingkup Implementasi 

Menurut Rusli Syarif ada beberapa ruang lingkup pelaksanaan 

yaitu : 

1) Penugasan/intruksi/komando, memberikan arahan perintah atau 

petunjuk dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas. 

2) Koordinasi, suatu yang singkron dan teratur untuk menyediakan 

jumlah dan waktu yang tepat dan mengarhkan pelaksanaan untuk 

menghasilkan suatu tindakan yang seragam dan harmoni pada 

sasaran yang telah ditentukan. Usaha dalam koordinasi ada 3 yaitu 

: kerja sama, hubungan kemanusiaan yang baik dan komunikasi. 

3) Motivasi, daya dorong bagi seseorang untuk memberikan 

kontribusi yang sebesar mungkin untuk keberhasilan organisasi. 

4) Mengarahkan, memberikan arah tujuan dalam melakukan 

aktvitas.
19

 

2. Program Ekonomi Produktif Lembaga Amil Zakat Ibadurragman 

Duri 

Program merupakan pernyataan yang berisikan kesimpulan dari 

beberapa harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, 

untuk mencapai suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu program itu 

mencangkup seluruh kegiatan yang berada dibawah unit administrasi yang 
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sama atau sasaran yang saling bergantung dan saling melengkapi, yang 

semuanya harus dilaksanakan secara bersama dan berurutan.
20

 

Sedangkan defenisi program jika dikaitan dengan lembaga 

pengelola zakat adalah rumusan yang terarah dan pedoman kerja lembaga 

amil zakat dalam rangka mendayagunakan zakat. Biasanya, program yang 

dirumuskan mengarah pada 3 hal, yaitu:
21

 

a. Program yang ditujukan bagi peningkatan kesadaran serta motivasi 

muzakki untuk menunaikan zakat 

b. Program yang ditujukan bagi peningkatan kualitas para pengelola 

zakat 

c. Program yang ditujukan bagi peningkatan kualitas pendayagunaan 

zakat untuk mengentaskan mustahik. 

Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri sebagai lembaga 

profesional berupaya mendayagunakan potensi zakat, infaq dan shodaqoh 

untuk kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, kemduian Sebagai 

mediator dan fasilitator antara muzakki dan mustahik lalu menghimpun, 

,mengelola dan mengoptimalkan zakat, infaq dan shodaqoh secara 

transparan, amanah dan profesional, Mengemban misi dakwah melalui 

progran kerja LAZ untuk menuju masyarakat Madani, Menjalin 

kebersamaan dengan lembaga lain dalam rangka mengoptimalkan 

pemberdayaan zakat, infaq dan shodaqoh, dan mengoptimalkan 

pemberdayaan potensi Mustahik menjadi Muzakki.
22

 

Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri didirikan sebagai bentuk 

atas keprihatinan terhadap pelaksanaan zakat di Kecamatan Mandau Duri 

yang tidak terorganisir dengan baik, tidak terhimpun dan tidak 

maksimalnya kinerja LAZ- LAZ yang ada di Kecamatan Mandau Duri, 
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maka dibentuklah UPZ Ibadurrahman yang diresmikan pada tanggal 06 

Agustus 2005. Awal berdirinya UPZ Ibadurrahman ini merupakan cabang 

dari Swadaya Ummah Pekanbaru dan pada tahun 2015 telah diresmikan 

menjada Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri. 

Dalam perjalanannya sebagai misi dan bantuan kemanusiaan telah 

diemban sebagai wujud kepedulian untuk saling memberi dan saling 

berbagi. Seiring dengan tumbuhnya kepercayaan dari masyarakat dan 

berbagai pihak maka UPZ Ibadurrahman berusaha untuk amanah dalam 

mengelola zakat, infaq, shodaqoh yang dititipkan lewat UPZ 

Ibadurrahaman.
23

 

Dengan harapan kiranya melalui  pengelolaan zakat infak dan 

sadaqah yang dikelola secara professional dapat menjadi solusi yang 

berarti dan menjadi kekuatan tersendiri dalam mengentaskan kemiskinan, 

kebodohan serta keterpurukan pada kondisi masyarakat islam  saat ini. 

Sehingga dapat merubah mindset dan sikap serta kualitas kehidupan 

mustahik yang sebelumnya menjadi penerima zakat berubah menjadi 

pribadi yang berkualitas, berdaya, sejahtera atau bahkan dapat menjadi 

muzakki. 

Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri adalah Dalam 

perjalanannya sebagai misi dan bantuan kemanusiaan telah diemban 

sebagai wujud kepedulian untuk saling memberi dan saling berbagi kepada 

sesama. Seiring dengan tumbuhnya kepercayaan dari masyarakat dan 

berbagai pihak maka UPZ Ibadurrahman berusaha untuk amanah dan lebih 

kerja keras lagi dalam mengelola dana zakat, infaq, shodaqoh yang 

dititipkan lewat UPZ Ibadurrahaman.  

Langkah kepedulian dan kemanusiaan termasuk dalam program 

pendidikan, kesehatan, sosial, program ekonomi yaitu berupa pemberian 

modal usaha maupun pemberian barang produktif dan ambulan gratis. 

Secara umum, program pendidikan ini di tujukan kepada anak-anak dari 
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keluarga tidak mampu dalam bentuk beasiswa pendidikan dan pembinaan 

yang berkelanjutan. 

Sejak diresmikannya pada tanggal 6 Agustus 2005 kepercayaan 

masyarakat terus meningkat terhadap UPZ Ibadurrahman ini terbukti 

dengan naiknya perolehan ZISWAF (zakat, infaq, shodaqoh dan waqaf) 

yang masuk dan yang tersalurkan kepihak yang membutuhkan. UPZ 

Ibadurrahman sangat berterimakasi kepada semua pihak atas keberhasilan 

yang sudah tercapai sampai sekarang ini. Do’akan kami agar tetap 

amanah, bersih, tepat dan profesional. 

Pada 14 Desember 2015, Yayasan Ibadurrahman mendapatkan izin 

operasional untuk jangka 5 tahun dari Kementrian Agama Republik 

Indonesia Kantor Wilayah Provinsi Riau sebagai Lembaga Amil Zakat 

Ibadurrahman Skala Kabupaten Bengkalis Nomor: Kw. 

04.6/4/BA.03.2/1188/2015  dengan ketentuan apabila LAZ Ibadurrahman 

tidak dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya, maka pemberian izin 

akan ditinjau kembali. Masa berlaku izin sampai tanggl 14 Desember 

2020. 
24

 

Sebagai lembaga pengelola zakat, Lembaga Amil Zakat 

Ibadurrahman Duri tentunya memiliki program-program Pendayagunaan 

zakat untuk kesejahteraan Mustahiknya. Salah satu programnya yaitu 

program ekonomi produktif dengan memberikan bantuan berupa modal 

usaha dan gerobak untuk pedagang kaki lima. Program ini bertujuan untuk 

mengembangkan usaha para pedagang kaki lima dalam meningkatkan 

pendapatan rumah tangga, mengangkat derajat mustahik binaan agar 

memiliki kemandirian dan kesejahteraan yang layak. 

Pada program ini Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri 

memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan jiwa wirausaha 

(enterpreneurship) dalam rangka meningkatkan kesejahteraan, menambah 

sumber pendapatan serta memanfaatkan potensi lokal.
25

 Terbukanya usaha 
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berkelanjutan dan terpenuhinya kebutuhan dari waktu ke waktu. Sehingga 

mustahik yang diberikan dana melalui program ini dapat terbantu 

perekonomiannya dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. zakat 

diarahkan bukan semata-mata untuk keperluan sesaat yang sifatnya 

konsumtif, tetapi diberikan dana zakat dan dilakukan pembinaan dan 

pendampingan yang mengarah kepada peningkatan kesejahteraan 

mustahik tersebut. Program ekonomi produktif Lembaga Amil Zakat 

Ibadurrahman Duri dilakukan dalam beberapa bentuk , diantaranya 

adalah,:
26

 

a. Bantuan modal usaha 

Modal dapat diartikan dari berbagai segi yaitu modal untuk 

pertama kali membuka usaha, modal untuk melakukan perluasan usaha 

dan modal untuk menjalankan usaha sehari-hari.
27

 Lembaga Amil 

Zakat Ibadurrahman memberikan bantuan modal usaha kepada 

pedagang kaki lima yang telah mendaftar ke LAZ dan ada juga dari 

rekomendasi orang. Modal usaha tentunya sangat penting bagi para 

pedagang kaki lima yang kekurangan modal untuk mengembangkan 

usaha mereka. 

 Tanpa adanya modal kegiatan usaha yang akan dirintis tidak 

dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Bantuan modal 

usaha ini diberikan oleh Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri 

kepada mustahik agar mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup 

mereka agar tercapainya kesejahteraan. Yang dalam hal ini ditandai 

dengan meningkatnya pendapatan keluarga, meningkatnya kualitas 

pangan,sandang, papan, kesehatan dan pendidikan. 

b. Bantuan Gerobak 

Bantuang barang produktif yang dilakukan oleh Lembaga Amil 

Zakat Ibadurrahman yaitu seperti Gerobak yang diberikan kepada 

pedagang kaki lima untuk berjualan. Dengan adanya bantuan ini 
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pedagang kaki lima  dapat mengembangkan usaha mereka dan dari 

usaha tersebut dapat menjadi penghasilan bagi mereka. 

Selain mendapatkan bantuan berupa modal usaha maupun gerobak 

pihak Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri juga memberikan 

pembinaan, pembinaan ini berguna untuk penguatan keagamaan serta 

penguatan terhadap usaha yang sedang diajalankan. Sedangkan 

pendampingan bertujuan untuk memantau dan memonitoring 

perkembangan usaha dari setiap mustahik dan sekaligus memberikan 

arahan apabila mustahik mendapat kendala selama proses menjalankan 

usahanya 

Lembaga Amil Zakata Ibadurrahman Duri juga memebrikan 

pelatihan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan informasi 

mengenai usaha yang sedang dijalankan mustahik. Pelatihan ini 

bermaksud agar mustahik dapat memiliki kompetensi kewirausahaan, jiwa 

kewirausahaan, mampu mendirikan usaha yang layak dengan 

memanfaatkan peluang yang ada saat tertentu, serta memberikan motivasi 

kepada mustahik agar dapat menghadapi tantangan dan masalah yang 

terjadi saat mereka menjalankan usaha. Pelatihan ini juga berguna untuk 

menambah pengetahuan menjadi seorang entrepreneurship yang sukses 

dunia dan akhirat.
28

 

Menurut kementrian agama (2012) beberapa cara yang dapat 

dilakukan dalam pendayagunaan zakat adalah dengan : 

a. Memberikan motivasi kepada angkatan kerja dengan memberikan 

keterampilan. 

b. Melakukan kegiatan untuk memberi motivasi perniagaan dan memberi 

pengetahuan tentang usaha dagang. 

c. Memberikan pemodalan sebagai tindak lanjut dari kegiatan 

sebelumnya.
29
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Menurut Tohar Tarmizi dalam bukunya Pemberdayaan Ekonomi 

Umat Melalui Zakat Dan Wakaf, Sebagai upaya untuk melakukan 

pemberdayaan dana zakat, maka lembaga pengelola zakat sebelum 

menetapkan penerima bantuan baik itu berupa modal usaha atau sarana 

produksi, tentunya ada beberapa tahapan yang harus dilalui oleh mustahik 

sebelum diberikan bantuan tersebut, antara lain: 

a. Adanya pengajuan permohonan pedagang kaki lima ke lembaga amil 

zakat atau adanya rekomendasi dari orang yang terpercaya. 

b. Sebagai bentuk administrasi perkantoran, maka setiap pedagang kaki 

lima yang ingin mendapatkan bantuan harus mengisi blanko 

permohonan yang disediakan dengan melampirkan foto copy KTP, 

foto copy KK, surat keterangan miskin dan pasfoto. 

c. Setiap pemohon ditinjau ketempat masing-masing (disurvey) oleh tim 

dari lembaga pengelola zakat untuk memastikan apakah layak atau 

tidaknya pemohon tersebut menerima dana zakat. 

d. Setelah dilakukan peninjauan, dilaksanakan rapat pengurus untuk 

menetapkan siapa yang akan diberikan bantuan dan berapa jumlah 

besaran bantuan yang akan diberikan kepada masing-masing pemohon. 

e. Bantuan diberikan kepada yang bersangkutan dengan kwitansi sesuai 

dengan bagian keuangan yang didahului dengan pengarahan dan 

petunjuk penggunaan dana zakat yang diberikan. 

f. Setelah diberikan bantuan,maka lembaga pengelola zakat memantau 

perkembangan usaha dan kegiatan mustahik yang mendapatkan 

bantuan modal usaha atau bantuan sarana produksi. Dalam 

menjalankan tugas ini, lembaga pengelola zakat mengangkat pegawai 

memiliki tugas pokok untuk memantau perkembangan usaha dari 

mustahik yang mendapat bantuan tersebut. 

g. Hasil dari pemantauan dari petugas lapangan tersebut dijadikan bahan 

evaluasi untuk mengambil kebijakan dalam memberikan bantuan 

modal usaha ataupun sarana produksi pada masa-masa berikutnya.
30
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Adapun tujuan dari pendayagunaan zakat telah dijelaskan dalam  

Pemberian bantuan dana zakat berupa bantuan modal usaha dan 

gerobak yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri 

tentunya sesuai dengan landasan Hukum zakat yang terdapat di Al-Qur’an: 

Q.S At-Taubah Ayat 60 

                        

                      

        

Artinya :”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Bijaksana.”
 31

 

 

Mustahik yang mendapatkan bantuan terdapat delapan mustahik 

yaitu : 

a. fakir, yaitu orang yang tidak mempunyai sesuatu yang mencukupi 

mereka, dari kebutuhan pokoknya bersama istri dan anaknya berupa 

makan, minum, pakaian, tempat tidur dan perkara primer lainnya.  

b. Miskin, yaitu orang yang mempunyai sesuatu yang mencukupi mereka, 

dari kebutuhan pokoknya bersama istri dan anaknya berupa makan, 

minum, pakaian, tempat tidur dan perkara primer (yang tidak memiliki 

harta semisal orang kaya). 

c. Amil Zakat (pengeurus zakat) : yaitu pengurus zakat yang bertugas 

untuk mengumpulkan zakat dari orang-orang kaya. 

d. Mu’allaf (orang-orang yang sedang dilunakkan hatinya): Mereka 

adalah orang-orang yang diinginkan tunduk hatinya menerima Islam 

atau memantapkan hatinya diatas Islam. 

                                                             
31
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e. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan muslim yang 

ditawan oleh oraang-orang kaya. 

f. Orang berhutang: Orang yang berhutang karena untuk kepentingan 

dijalan Allah (bukan ma’siat). 

g. Orang yang sedang dijalan Allah (sabilillah). 

h. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan ma’siat mengalami 

kesengsaraan dalam perjalanannya.  

3. UMKM 

Usaha mikro kecil menengah (UMKM), yaitu suatu kegiatan usaha 

yang mampu memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi 

secara luas kepada masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional.
32

  

Definisi Usaha Mikro diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.
33

 Pasal 1 dari UU tersebut, 

dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha 

mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut.  Usaha kecil adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang buka merupakan anak perusahan atau 

bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik 

langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar 

yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU 

tersebut.  

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam UU tersebut. 

                                                             
32
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a. Kriteria UMKM  

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM 

memiliki kriteria sebagai berikut:  

1) Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik`orang perorangan atau 

badan usaha milik perorangan yang memenuhi kriteria yakni:  

a)  Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 

300.000.000 (tiga ratus juta rupiah)  

2) Usaha Kecil 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha; atau 

b)  Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).  

3) Usaha Menengah. 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 

(lima ratusjuta`rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima 

puluh milyar rupiah).
34
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c. Tujuan Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah 

Tujuan Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah menurut 

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2008 yaitu : 

1) Dapat mewujudkan struktur perekonomian nasional yang 

seimbang, berkembang, dan berkeadilan. 

2) Dapat mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah agar menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 

3) Dapat meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan, serta pengentasan 

rakyat dari kemiskinan. 

d. Jenis UMKM 

UMKM memiliki beberapa jenis yaitu ada namanya usaha 

sektor formal didefinisikan sebagai usaha yang telah mimiliki izin 

usaha. Sehingga mendaptkan jaminan hukum dan perlindungan dari 

pemerintah. Usaha formal di Indonesia terdiri dari perusahaan 

perseorangan (UD) firma, perseroan komanditer (CV) dan PT.  

Kemudian sektor usaha informal yaitu merupakan sebuah unit 

usaha yang tidak atau sedikit sekali yang menerima proteksi dari 

pemerintah namun terbatas dalam ruang lingkup kegiatannya.
35

 Usaha 

informal terdiri dari perdagangan, jasa, bangunan, dan industry 

pengolahan. 

Salah satu usaha sektor informal yaitu seperti Pedagang kaki 

lima adalah orang yang dengan modal relatif sedikit berusaha dibidang 

produksi dan penjualan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 

hidup kelompok tertentu didalam masyarakat, usaha tersebut 

dilaksanakan pada tempat yang dianggap strategis. 

Biasanya pedagang kaki lima menajalankan usaha mereka 

seperti disudut jalan, ditrotoar, diemperan toko, didepan rumah, dan 
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didalam kendaraan. Produk yang dijual sanagat beragam dari kue 

basah, kue kering buatan rumah tangga, pakaian baru maupun bekas, 

assesoris, dan masih banyak lagi.
36

 

Dalam menjalankan usaha mikro kecil dan menengah pastinya 

ada hambatan yang akan dialami dari hambatan inilah maka 

pemerintah harus lebih memperhatikan kesejahteraan pedagang kaki 

lima dan membantu mereka dalam mengembangkan usahanya, Adapun 

hambatan yang terdapat pada UMKM yaitu
37

 : 

1) Rendahnya kualitas SDM, pada umumnya pedagang kecil tidak 

mempunyai pendidikan yang memadai untuk mengembangkan 

usahanya.  

2) Merasa cukup bila usaha tetap atau bisa berjalan, yaitu mereka 

menjalankan usaha sebagaimana adanya tanpa inovasi dan 

perbaikan berarti. 

3) Lemahnya manajemen, yaitu pada umumnya pedagang kecil tidak 

mempunyai administrasi atau pembukuan yang baik. 

4) Kurangnya modal, yaitu modal didalam menjalankan UMKM 

merupakan hal yang sangat vital dalam mengembangkan usaha. 

5) Lemahnya pemasaran dan networking, yaitu UMKM umumnya 

berdiri sendiri dan kurang terencana, networking pun menjadi 

lemah dan sempit. Ini menyebabkan pemasaran hanya sedikit dan 

tidak dapat mengembangkan jaringan pemasarannya dalam waktu 

yang cepat. 

e. Perkembangan Usaha Mikro 

Perkembangan usaha mikro merupakan suatu bentuk usaha 

agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai 

pada satu titik menuju kesuksesan. Perkembangan usaha dilakukan 
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oleh usaha yang sudah mulai terproses dan terlihat ada kemungkinan 

untuk lebih maju lagi. Usaha yang telah mengalami perkembangan 

dapat dilihat dari: 

1) Peningkatan omset penjualan, 

2) Pertumbuhan tenaga kerja, dan  

3) Pertumbuhan pelanggan sebagai pengukuran perkembangan usaha.
 

38
 

4. Kesejahteraan Mustahik 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kesejahteraan berasal dari 

kata dasar sejahtera yang berarti aman sentosa dan makmur, selamat 

(terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya). 

Kesejahteraan juga bisa diartikan sebagai suatu kondisi dimana seorang 

dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, 

pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat 

menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial yang 

mengantarkan pada status sosial yang sama terhadap sesama warga 

lainnya. 

Sedangkan menurut Islam konsep kesejahteraan adalah 

terealisasinya tujuan hidup manusia yaitu kebahagiaan dunia (fallah) dan 

akhirat serta kehidupan yang baik dan terhormat. Dapat dikatakan bahwa 

kesejahteraan dalam Islam tidak hanya mencakup hal materi saja 

melainkan juga dalam hal ruhaniah.
39

 Seperti membayar zakat, membayar 

zakat itu disisi lain membantu orang lain dan sekaligus beribadah kepada 

Allah yaitu dengan menjalankan perintahnya. Tujuan zakat yaitu untuk 

mensejahterahkan fakir miskin dan untuk si pembayar zakat untuk 

mendaptkan keridhaan Allah. Adapun tujuan zakat yaitu : 
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a. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari 

kesulitan hidup dan penderitaan. 

b. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh gharimin, 

ibnussabil dan mustahik lainnya.  

c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam 

dan manusia pada umumnya. 

d. Menghilangkan sifat kikir dan Membersihkan sifat dengki dan iri 

(kecemburuan sosial) dari hati orang-orang miskin. 

e. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin 

dalam suatu masyarakat. 

f. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, 

terutama pada mereka yang mempunyai harta. 

g. Mendidik manusia untuk berdisplin menunaikan kewajiban dan 

menyerahkan hak orang lain yang ada padanya.  

h. Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek yang berguna bagi 

umat.
40

 

Menurut Imam Al-Ghazali dalam bukunya Ihya’ Ulumuddin dalam 

masyarakat Islam terdapat lima aspek yang sangat berpengaruh dalam 

tercapainya kesejahteraan sosial yaitu tujuan utama syariat Islam di 

antaranya adalah : 

a. Agama 

b. Hidup atau Jiwa 

c. Keluarga atau Keturunan 

d. Harta atau Kekayaan 

e. Intelek dan Akal.
41

 

Untuk mencapai sebuah kesejahteraan seseorang harus melakukan 

kegiatan ekonomi, adapun alasan mengapa seseorang harus melakukan 

kegiatan atau aktifitas ekonomi menurut Al-Ghazali adalah sebagai 

berikut: 
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a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. 

b. Mensejahterahkan keluarga. 

c. Membantu orang lain yang membutuhkan. 

Dari tiga kriteria di atas, membuktikan bahwa kesejahteraan 

seseorang akan terpenuhi apabila tingkat kebutuhan mereka tercukupi 

dimana dalam hal ini lebih difokuskan kepada terpenuhnya kesejahteraan 

seorang berdasarkan kebutuhannya dalam hal harta benda.  

 

B. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inpirasi dalam penelitian selanjutnya. 

Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-penelitian 

lain yang berbentuk skripsi dan relevansinya dengan judul di atas. Adapun 

penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan penelitian ini 

yaitu penelitian yang berjudul : 

1. Penelitian skripsi Zainur Rosyid yang berjudul “Optimalisasi 

Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi Mustahik 

(Studi Kasus Pada BAZNAS Kota Semarang)”.
42

 Menyimpulkan bahwa: 

a) optimalisasi pendayagunaan zakat produktif BAZNAS Kota Semarang 

untuk pemberdayaan ekonomi mustahik melalui program Semarang 

Makmur yaitu pemberian barang produktif berupa hewan untuk usaha 

ternak dan pemberian pinjaman modal usaha bergulir untuk mustahik. b) 

Pemberian dana zakat produktif berpengaruh positif terhadap kenaikan 

pendapatan usaha penerima zakat produktif. 

Korelasinya penelitian skripsi ini dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama untuk mengetahui pengaruh pendayagunaan zakat produktif 

terhadap kenaikkan pendapatan usaha penerima zakat produktif, dan 

perbedaan penelitian skripsi ini dengan penelitian penulis yaitu tempat 

penelitian, kemudian penelitian skripsi ini lebih meneliti tentang program 
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semarang makmur yaitu seperti hewan ternak sedangkan  penulis meneliti 

lebih dalam kesejahteraan pedagang kaki lima melalui pemberian bantuan 

gerobak dan modal usaha. 

2. Penelitian Skripsi Gessy Evelin Miranda yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Perkembangan Usaha Mikro 

Mustahik (Studi Kasus BAZNAS)”
43

. Menyimpulkan bahwa: Pengaruh 

pendayagunaan zakat produktif terhadap pendapatan usaha mikro 

mustahik setelah menerima bantuan dana zakat produktif melalui 

penelitian kuantitatif yaitu pengaruh pendapatan bisa diketahui setelah 

diadakannya uji wilcoxon, uji Ancova. 

Korelasi penelitian skripsi ini dengan penelitian penulis yaitu sama 

sama untuk mengetahui pengaruh pendayagunaan dana zakat dalam 

pendapatan usaha mikro sehingga membuat usaha tersebut menjadi 

berkembang. Perbedannya yaitu peneliti skripsi ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dalam penelitiannya sedangkan penelitian penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif, dan tempat penelitiannya juga 

berbeda. 

3. Penelitian skripsi Handri Susilowati yang berjudul “Pelaksanaan 

Pendistribusian Zakat Di BAZNAS SUMSEL”. Menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BAZNAS 

SUMSEL sesuai dengan syari’at Islam dan Undang-Undang yang ada dan 

faktor yang mendukung dalam pelaksaanaan yaitu modal dan amanah 

penerima zakat. Korelasi penelitian skripsi ini dengan penelitian penulis 

yaitu sama sama untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program yang 

terdapat di lembaga amil zakat.
44

  

4. Penelitian skripsi Risa Permata Sari dengan judul “Implementasi Program 

Pemberdayaan Kemandirian Umat (PKU) dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahik Oleh Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Shadaqah 
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Muhammadiyah (LAZISMU)  Kota Pekanbaru”. Menyimpulkan bahwa 

LAZISMU Pekanbaru dalam menjalankan program pemberdayaan 

kemandirian umat yaitu dengan diberikannya modal, barang produktif, 

pembinaan dan pendampingan, dan pelatihan kewirausahaan. Korelasinya 

penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama sama untuk mengetahui 

lebih dalam lagi bagaimana lembaga amil zakat dalam menjalankan 

program yang ada lembaga tersebut.
45

 

5. Penelitian skripsi Nurul Vivi Ariyanti Pulungan yang berjudul “Evaluasi 

Program Pemberdayaan PPA (Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an) 

Daarul Qur’an Terhadap Pedagang Kecil Di Ketapang Kota 

Tanggerang”.
46

 Menyimpulkan bahwa : evaluasi dari hasil pengamatan 

Nurul Vivi Ariyanti dengan adanya bantuan modal usaha yang digulirkan 

Daarul Qur’an kepada masyarakat sangat bermanfaat sekali dan membantu 

mengembangkan usaha para pedagang kecil. Korelasi penelitian skripsi ini 

dengan penelitian penulis yaitu dalam pemeberian bantuan dana zakat 

terhadap mustahik penerima bantuan modal usaha untuk mengembangkan 

usaha mereka. Perbedaannya penelitian ini dengan peneliti penulis yaitu 

tempat penelitian dan fokus penelitian. 

 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka berfikir adalah model atau gambar berupa konsep tentang 

hubungan antara variable satu dengan berbagai faktor lainnya. kerangka pikir 

adalah landasan bagi seseorang untuk menentukan hipotesisi, yaitu anggapan 

dasar atau jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga 

karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Berikut adalah alur kerangka 

berfikir dalam penelitian ini yaitu tentang Implementasi Program Ekonomi 
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Produktif Untuk Pengembangan UMKM (Pedagang Kaki Lima) Oleh 

Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri. 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berfikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan Kerangka Pikir: 

Dana zakat yang telah diterima oleh Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 

Duri yang diperoleh dari Muzaki, dana zakat tersebut akan didistribusikan melalui 

program yang ada di Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri, salah satunya 

yaitu program Ekonomi Produktif, program tersebut memberikan pemodalan 

usaha dan juga memberikan bantuan barang produktif kepada mustahik yaitu 

pedagang kaki lima, sebelum memberikan bantuan tersebut pihak Lembaga Amil 

Zakat Ibadurrahman Duri melakukan studi kelayakan mustahik, layak atau tidak 

mustahik tersebut mendapat bantuan program ekonomi produktif, studi kelayakan 

dilakukan setelah pihak pedagang kaki lima membuat surat permohonan bantuan 

atau adanya rekomendasi dari orang, jika bantuan telah diterima oleh mustahik 

Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri 

Program Ekonomi Produktif 

Gerobak Berkah 

Kesejahteraan Mustahik 

Perkembangan Usaha  

Modal Usaha 
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maka pihak Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri akan melakukan penyuluhan 

atau pembinaan kepada mustahik terhadap usaha yang dikelolanya, kemudian 

Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri akan melakukan pemantauan terhadap 

usaha yang dikelola oleh mustahik yang telah menerima bantuan.  

Untuk mengetahui perkembangan usaha yang dikelola mustahik, yaitu 

dilihat dari meningkatnya pendapatan, volume penjualan meningkat, cara berfikir 

mustahik dalam menajalankan usahanya, dan mustahik yang diberikan bantuan 

tidak menjadi mustahik lagi melainkan menjadi muzaki dari pendapatan yang 

diperoleh dari usahanya tersebut. Sehingga menjadikan mustahik yang menerima 

bantuan tersebut menjadi sejahtera. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu penelitian yang menekankan 

analisis proses dari proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan 

dinamika hubungan antarfenomena yang diamati, dan senantiasa 

menggunakan logika ilmiah.
47

 Dengan adanya penelitan ini akan terumgkap 

gambaran mengenai aktualisasi, realitas sosial, dan persepsi sasaran penelitian. 

Metode penelitian kualitatif dalam prakteknya tergantung kemampuan 

penelitinya dalam menjelaskan fenomena yang diteliti dalam bentuk 

deskriptif.  

Penelitian pendekatan deskriptif kualitatif ini menggambarkan 

fenomena yang terjadi baik perilaku maupun tulisan yang diamati. Pendektan 

dilakukan dengan menggambarkan Implementasi Program Ekonomi Produktif 

Untuk Pengembangan UMKM (Pedagang Kaki Lima) Oleh Lembaga Amil 

Zakat Ibadurrahman Duri. Tujuan analisis data ini untuk mengumpulkan data 

bagian-bagian penting kemudian dikumpulkan dan saling berhubungan, 

sehingga akan menjadi gambaran yang jelas untuk menjelaskan jawaban dari 

permasalahan yang dihadapi. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di kantor Lembaga Amil Zakat 

Ibadurrahman yang beralamat di Jl. Mawar No. 05-Duri, Riau. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai dari pembuatan proposal sampai penulisan skripsi selesai.  

 

C. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
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Berkaitan dengan hal itu, sumber data sangat berhubungan dengan 

jenis datayang diperoleh. Data yang diperoleh dari diharapkan dapat 

menjelaskan permasalahan yang dihadapi dengan cepat. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer berasal dari hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan keuangan Lembaga Amil 

Zakat Ibadurrahman Duri, Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan, Buletin 

Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri atau pun yang lainnya yang 

berkaitan dengan lembaga tersebut. 

1. Data Primer, adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
48

 Untuk mendapatkan 

data yang akurat, data yang diperoleh dapat berupa hasil waancara 

langsung dengan narasumber, data hasil observasi langsung dari masalah 

yang diteliti, serta pengambilan dokumentasi dari hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian. 

2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kedua. Data 

sekunder dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu : a. Internal data, 

yaitu tersedia tertulis pada sumber data sekunder, seperti laporan hasil 

riset, jurnal dan sebagainya. b. Eksternal data, yaitu data yang diperoleh 

dari sumber luar, seperti data register, data sensus serta data yang 

diperoleh dari badan atau lembaga yang mengumpulkan data.
49

 

 

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah aktor dalam penelitian lapangan merupakan 

anggota yang dihubungi peneliti dan yang menjelaskan atau 

menginformasikan tentang lapangan. Walaupun hampir semua orang dapat 

menjadi informan, tidak semua orang menjadi informan yang baik.  

Peneliti memilih untuk menggunkan dua tipe informan, yaitu informan 

kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah informan yang 
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mengetahui secara mendalam permasalahan yang sedang diteliti sedankan 

informan pendukung yaitu informan yang ditentukan dengan dasar 

pertimbangan memiliki pengetahuan dan sering berhubungan baik dengan 

informan kunci. 

Pengambilan informan di penelitian ini berjumlah lima orang. Dua 

orang informan kunci dari Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri yaitu staff 

penanggung jawab program ekonomi produktif di lemabaga tersebut, yaitu ibu 

Kiki Handayani, alasan penulis memilih staff bagian penanngung jawab  yaitu 

agar penulis mengetahui tentang proses pendayagunaan dana zakat produktif 

melalui program ekonomi produktif yang mana ini adalah bagian terpenting 

dalam penelitian ini. 

Sedangkan untuk informan pendukung, peneliti mewawancarai staff 

keuangan di lembaga tersebut yaitu ibu Nuri Tutcahyawati selaku bendahara 

di lembaga tersebut alasan peneliti mewawancarai tersebut untuk mengetahui 

lebih dalam berapa besar pemberian dana zakat yang diberikan kepada 

pedagang kaki lima, kemudian peneliti mewawancarai staff fundraising yaitu 

pak Hasbi alasannya untuk menambah informasi dalam pengelolaan dana 

zakat di lemabag tersebut 

 Wawancara juga dilakukan kepada lima orang pedagang kaki lima 

yang menerima bantuan dana zakat yaitu melalui program ekonomi produktif. 

Yaitu tiga orang pedagang kaki lima yang mendapatkan bantuan melalui 

program ekonomi produktif berupa pemberian gerobak dan dua orang  

pedagang kaki lima yang menerima bantuan berupa modal usaha, kelimanya 

penulis jadikan sebagai informan untuk mengetahui bagaimana perkembangan 

usaha sesudah diberikan bantuan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dari penelitian ini di peroleh dengan berbagai cara:  

1. Observasi  

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam 

melakukan penelitian dengan mencatat secara sistematis terhadap gejala-
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gejala yang terdapat pada objek penelitian.
50

 Observasi merupakan metode 

yang paling dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita 

selalu terlibat dalam proses mengamati. Dalam teknik observasi ini peniliti 

melakukan observasi di Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri dan juga 

ketika peniliti mengunjungi mustahik yang menerima zakat produktif. 

2. Wawancara  

Wawancara atau disebut dengan interview adalah sebuah proses 

memperoleh keteragan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

secara langsung atau bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden.
51

  Materi wawancara yaitu persoalan yang ditanyakan kepada 

responden, berkisar antara masalah atau tujuan penelitian. Materi 

wawancara yang baik memiliki pembukaan, isi dan penutup.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data langsung dari tempat penelitian, meliputi 

buku-buku yang relevan dengan penelitian. Dokumentasi dapat berupa 

buku-buku yang relevan, pengaturan-pengaturan, laporan kegiatan, foto-

foto, film dokumentar, data yang relevan dengan penelitian sebagai 

memberikan informasi bagi proses penelitian.Sebagian besar, data yang 

tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, kenang-kenangan, 

laporan atau sebagainya.  

 

F. Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, validitas kualitatif merupakan upaya 

pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-

prosedur tertentu. Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data 

penelitian menggunakan triangulasi metode.
52

  

Teknik Triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan 

cara dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang 
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didapatkan lebih lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan dari sumber-

sumber data telah sama, maka data yang didapatkan lebih kredibel. 

Empat macam triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan 

penggunan metode-metode penyidik dan teori. Triangulasi dengan sumber 

artinya membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif, adapaun untuk mencapai kepercayaan itu, maka 

dilakukan langkah-langkah berikut : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dilakukan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 

ilmiah, karena dengan analislah data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 

berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
53

 Analisis data adalah proses 

pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, 

dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa 

yang ditemukan. 

Menurut Miles dan Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian/paparan data, 

dan penarikkan kesimpulan.
54

 Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih 

lengkapnya adalah sebagai berikut : 
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Group,2010), hlm.87. 
54

 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : Universitas Indonesia Press, 

1992), hlm.16. 



35 

 
 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 

dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.  

Reduksi data yaitu suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dengan cara 

yang sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulannya dapat ditarik dan 

diverifikasi. 

2. Paparan/Penyajian Data 

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 

memberi kemungkinan adanya penarikkan kesimpulan dan pengambilan 

tindakkan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan 

pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakkan berdasarkan 

pemahaman dan analisis data. Data penelitian ini disajikan meliputi : 

berbagai jenis matrik, grafik, dan bagan. Semuanya dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 

dan mudah diraih.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam 

bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian. Kesimpulan tersebut diverifikasi selama proses penelitian 

berlangsung. Verifikasi tersebut berupa tinjauan atau pemikiran kembali 

pada catatan lapangan yang mungkin berlangsung sekilas atau dilakukan 

secara seksama dan memakan waktu lama, serta bertukar pikiran. 

Sehingga makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, 

kekokohannya dan kecocokkannya sehingga membentuk validitasnya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM  LAZ IBADURRAHMAN DURI 

 

A. Sejarah Berdirinya Laz Ibadurrahman Duri 

Di Indonesia kemiskinan masi menjadi pekerjaan rumah bagi 

pemerintah pusat maupun daerah, maka dari itu pemerintah harus membuat 

solusi dan pencerahan untuk merubah kepada kondisi yang lebih baik. Untuk 

merespon realitas yang ada, maka lahirlah Badan Amil Zakat Nasional dan 

juga Lembaga Amil Zakat. 

Seperti di daerah Duri Kabupaten Bengkalis terdapat Unit 

Pengumpulan Zakat (UPZ) Ibadurrahaman Duri – Riau yang berditi pada 

tahun 2005 dan pada tahun 2015 sudah tidak lagi sebagai UPZ melainkan 

menjadi LAZ yang telah di sah kan oleh Kementrian Agama Kabupaten 

Bengkalis Riau. 

Alasan dibentuknya UPZ Ibadurrahman ini atas keprihatinan terhadap 

pelaksanaan zakat di Kecamatan Mandau Duri yang tidak terorganisir dengan 

baik, tidak terhimpun dan tidak maksimalnya kinerja LAZ- LAZ yang ada di 

Kecamatan Mandau Duri, maka dibentuklah UPZ Ibadurrahman yang 

diresmikan pada tanggal 06 Agustus 2005. Awal berdirinya UPZ 

Ibadurrahman ini merupakan cabang dari Swadaya Ummah Pekanbaru. 

Dalam perjalanannya sebagai misi dan bantuan kemanusiaan telah 

diemban sebagai wujud kepedulian untuk saling memberi dan saling berbagi. 

Seiring dengan tumbuhnya kepercayaan dari masyarakat dan berbagai pihak 

maka UPZ Ibadurrahman berusaha untuk amanah dalam mengelola zakat, 

infaq, shodaqoh yang dititipkan lewat UPZ Ibadurrahaman. 

Langkah kepedulian dan kemanusiaan termasuk dalam program 

pendidikan, kesehatan, sosial dan ambulan gratis. Secara umum, program 

pendidikan ini di tujukan kepada anak-anak dari keluarga tidak mampu dalam 

bentuk beasiswa pendidikan dan pembinaan yang berkelanjutan. 

Sejak diresmikan pada tanggal 6 Agustus 2005 kepercayaan 

masyarakat terus meningkat terhadap UPZ Ibadurrahman, ini terbukti dengan 
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naiknya perolehan ZISWAF (zakat, infaq, shodaqoh dan waqaf) yang masuk 

dan yang tersalurkan kepihak yang membutuhkan. UPZ Ibadurrahman sangat 

berterimakasi kepada semua pihak atas keberhasilan yang sudah tercapai 

sampai sekarang ini. Do’akan kami agar tetap amanah, bersih, tepat dan 

profesional. 

Pada 14 Desember 2015, Yayasan Ibadurrahman mendapatkan izin 

operasional untuk jangka 5 tahun dari Kementrian Agama Republik Indonesia 

Kantor Wilayah Provinsi Riau sebagai Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 

Skala Kabupaten Bengkalis Nomor: Kw. 04.6/4/BA.03.2/1188/2015  dengan 

ketentuan apabila LAZ Ibadurrahman tidak dapat melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, maka pemberian izin akan ditinjau kembali. Masa berlaku izin 

sampai tanggl 14 Desember 2020. 
55

 

 

B. Visi dan Misi LAZ Ibadurrahman Duri 

Sebuah organisasi kecil ataupun besar seharusnya memiliki visi, misi 

dan tujuan yang akan dicapai bersama. Perumusan visi, misi dan tujuan 

merupakan proses dasar dalam menjalankan sebuah organisasi, lembaga , 

instansi dan sebagainya. perumusan visi, misi dan tujuan yang baik dan benar 

akan menentukan tingkat keberhasilan sebuah organisasi itu. Begitu pula yang 

dilakukan oleh lembaga Amil Zakat Laz Ibadurrahman Duri, adapun visi, misi 

dan tujuan yang dimiliki oleh lembaga Amil Zakat Ibadurrahman duri sebagai 

berikut: 

VISI 

Menjadi lembaga amil zakat yang transparan, amanah, profesional dan 

menjadi referensi bagi masyarakat dan pemerintah indonesia. 

MISI  

1. Mendayagunakan potensi zakat, infaq dan shodaqoh untuk kemakmuran 

dan kesejahteraan masyarakat. 

2. Sebagai mediator dan fasilitator antara Muzakki dan Mustahiq. 
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3. Menghimpun, ,mengelola dan mengoptimalkan zakat, infaq dan shodaqoh 

secara transparan, amanah dan profesional. 

4. Mengemban misi dakwah melalui progran kerja LAZ untuk menuju 

masyarakat Madani. 

5. Menjadikan Mandau dan Pinggir sebagai wilayah referensi LAZyang 

diakui di Indonesia. 

6. Menjalin kebersamaan dengan lembaga lain dalam rangka 

mengoptimalkan pemberdayaan zakat, infaq dan shodaqoh. 

7. Mengoptimalkan pemberdayaan potensi Mustahik menjadi Muzakki. 

 

C. Lokasi kantor LAZ Ibadurrahan Duri  

Alamat :   Jl. Mawar no. 5 Kelurahan Balik Alam Kecamatan Mandau 

Kabupaten bengkalis Duri-Riau 

Telp :  0765-91180  

Hp :  0852 6553 1560 

 

D. Program-Program Yang Dijalankan Oleh LAZ Ibadurrahman 

1. Lembaga Ekonomi 

Lembaga ekonomi di Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri 

disalurkan melalui penyaluran produktif dan juga konsumtif, penyaluran 

program ekonomi produktif yaitu berupa modal usaha dan juga gerobak 

berkah, yang bertujuan untuk mengembangkan lagi usaha yang telah 

dijalankan mustahik yaitu seperti pedagang kaki lima yang hanya memiliki 

modal pas-pasan untuk menjalankan usahanya. 

Adapun prosedur untuk mendapatkan bantuan ekonomi produktif 

ini yaitu: 

a. Membawa Fotokopi KTP 

b. Membawa Fotokopi KK 

c. Mengisi Form pengajuan bantuan. 
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Sedangkan bantuan ekonomi konsumtif yaitu yang bersifat lepas 

dan tidak ada pemantauan seperti ekonomi produktif. Ekonomi konsumtif 

di Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Binkonsia (Bantuan Konsumtif Lanjut Usia ), yaitu yang 

diperuntukkan untuk orang yang sudah lanjut usia dengan syarat: 

1) Dhuafa : Usia > 55 Tahun 

2) Tidak ada yang membiayai kebutuhan hidup. 

b. Bantuan Konsumtif Regular, merupakan bantuan lepas yang diberikan 

kepada mustahik yang bersifat kondisional, setiap orang mendaptkan 

bantuan dengan nilai yang berbeda, tergantung pada kebutuhannya. 

2. Program Pendidikan 

Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri mengmbil peran daam 

bidang pendidikan yang dikemas dalam bentuk program beasiswa untuk 

dhuafa. Beberapa jenis program beasiswa Lembaga Amil Zakat 

Ibadurrahman, yaitu : 

a. Beasiswa Reguler, yaitu beasiswa yang diperuntukkan untuk siswa-

siswi SMP maupun SMA. 

b. Beasiswa 3G, yaitu beasiswa yang diperuntukkan untuk siswa-siswi 

kelas 3 SMA. 

c. Beasiswa Excelent  

d. Beasiswa Mesir dan Sudan, yaitu beasiswa yang ditargetkan untuk 

melanjutkan pendidikan ke luar negri. 

3. Program Kesehatan  

Untuk membantu melayani kebutuhan kesehatan dhuafa, Laz 

Ibadurrahman juga mempunyai program memberikan bantuan dana 

kesehatan berupa uang tunai yang dapat digunakan untuk membantu kaum 

Dhuafa yang membutuhkan. Besaran bantuan yang diterima tidak menentu 

jumlah maksimal atau minimal, tergantung kepada pertimbangan dari 

pengurus terhadap hasil survey. 
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a. Klinik  

Dalam melakukan pemanfaatan dana zakat, Laz Ibadurrahman 

mengalokasikan dana untuk biaya pelayanan operasional di klinik yang 

di koordinir oleh Dr. Yelfi Rahmayuli dan dibantu oleh Dr. Dini 

Desmona, Fitria Rahmadani Am. Keb,  Nina Lailena Maya Santi, AM. 

AF. Adapun pelayanan yang diberikan meliputi beberapa program 

diantaranya yaitu: 

1) Rawat Jalan Poli Umum 

2) Poli Spesialis For Charity 

3) Suntik KB 

4) Pemeriksaan Ibu Hamil  

5) Pengobatan Masal Ke Desa 

6) Seminar Kesehatan 

7) Sunatan Masal Gratis 

8) Penyuluhan Dan Pemeriksaan Ke Pesantren Dan Rumah Yatim 

9) Kelas Hypnobirthing Dan Laktasi 

b. Ambulance Gratis 

      Merupakan program pengadaan fasilitas ambulance yang 

memberikan layanan pengantaran pasien dengan tujuan RSUD (Rumah 

Sakit Umum Daerah) kota Pekanbaru khususnya bagi pasien yang 

mendapatkan rekomendasi untuk berobat keluar kota dari Rumah Sakit 

Daerah (dalam hal ini RSUD Kecamatan Mandau), atau pengantaran 

jenazah secara gratis bagi masyarakat yang kurang mampu. 

4. Program Dakwah 

a. Sekolah dan Seminar ZIS (Zakat, Infak, Sedekah) di Majis dan di 

Sekolah, yaitu merupakan program Lembaga Amil Zakat 

Ibadurrahman untuk memberikan pencerahan kepada masyarakat 

umum, Jamaah Masjid, Kelompok Perwiritan, Para Guru, Buruh dan 

Karyawan instansi di Kecamatan Mandau dan Pinggir.  
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b. Da’I Bina Desa, yaitu Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman berjuang ke 

pelosok-pelosok desa dalam memberikan pemahaman Al-Qur’an, 

hukum Islam, dan pembinaan Muallaf. 

5. Program Sosial  

a. Bedah Rumah, yaitu salah satu program Lembaga Amil Zakat 

Ibadurrahman yang bekerjasama dengan ibu-ibu jamaah Masjid Agung 

Ushuluddin, DUBIC, dan para muzakki Lembaga Amil Zakat 

Ibadurrahman. 

b. Perbaikan Fasilitas Umum, yaitu untuk memperbaiki atau membangun 

sarana umum untuk masyarakat. sumber dana program ini adalah DDS 

(Dana Dilarang Syariah) diantaranya bunga bank. Dana yang sudah 

dikucurkan untuk perbaikan jalan, kamar mandi umum, dan lain-lain.  

c. Gerakkan Jumat Berkah, merupakan program berbagi nasi bungkus 

kepada para dhuafa yang diadakan setiap hari jumat dikecamatan 

Mandau dan Pinggir dan juga untuk keluarga pasien rawat inap RSUD 

Duri. Program jumat berkah ini bekerjasama dengan para Donatur 

Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri. 

 

E. Struktur Organisasi Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri  

Dalam suatu lembaga pembuatan struktur organisasi sangatlah penting, 

untuk mengetahui tanggung jawab dan jabatan yang dipegang, agar kerja para 

staff menjadi terstruktur dan teroganisir kemudian agar tidak terjadinya 

tumpah tindih tanggung jawab, karena setiap staff telah memiliki jabatan jadi 

harus bisa bertanggung jawab dengan jabatan dan tugas yang telah di 

peruntukkan untuk para staff.  

Berikut adalah struktur organisasi Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 

Duri bisa kita lihat struktur tersebut di data berikut ini :
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan tentang Implementasi Implementasi Program 

Ekonomi Produktif Untuk Pengembangan UMKM (Pedagang Kaki Lima) 

Oleh Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pelaksanaan Program Ekonomi Produktif  yang dilakukan oleh Lembaga 

Amil Zakat Ibadurrahman Duri sesuai dengan prosedur Implementasi 

program dan sesuai dengan syriat Islam. 

2. Pemberian bantuan gerobak dan modal usaha dilakukan setelah adanya 

pengajuan surat permohonan bantuan yang dilakukan oleh pedagang kaki 

lima, kemudian diterima oleh pihak Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 

Duri setelah itu mensurvei pedagang kaki lima untuk melihat layak atau 

tidak mendapatkan bantuan, pedagang kaki lima diberikan pembinaan dan 

pelatihan tentang kewirausahaan seperti pemberian materi perniagaan dan 

materi keagamaan, dan selanjutnya barulah diberikan bantuan gerobak dan 

modal usaha untuk mengembangkan usaha mereka. 

3. Dengan diberikan bantuan melalui Program Ekonomi Produktif yang 

dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman duri telah menjadikan 

pedagang kaki lima lebih sejahtera yaitu usaha mereka lebih berkembang, 

pendapatan mereka menjadi meningkat dan ada beberapa pedagang kaki 

lima yang telah menjadi muzaki yaitu orang yang membayar zakat.  

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan kesimpulan 

diatas, yaitu : 

1. Bagi lembaga Amil Zakat Ibadurrahman Duri diharapkan melakukan 

perbaikan dan evaluasi terhadap program ekonomi produktif  dan 

Meningkatkan kualitas pelayanan bagi para mustahik. 
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2. Untuk mustahik/ Pedagang Kaki Lima selaku penerima bantuan program 

Ekonomi Produktif, dengan adanya bantuan ini diharapkan bisa 

memotivasi pedagang kaki lima untuk mengembangkan usahanya dan 

memanfaatkan dana zakat yang diberikan sesuai dengan kebutuhan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

1. Sejak Kapan Program Ekonomi Produktif Dijalankan? 

2. Bagaimana Prosedur Atau Langkah-Langkah Untuk Menjalankan Program 

Ekonomi Produktif? 

3. Kapan Dilaksanakan Program Ekonomi Produktif Dan Siapa Saja Yang 

Membantu Dalam Menjalankan Program Tersebut? 

4. Berapa Banyak Dana Zakat Yang Disalurkan Dalam Pelaksanaan Program 

Tersebut? 

5. Sudah Berapa Banyak Mustahik Yang Dibantu Melalui Program Ekonomi 

Produktif? 

6. Bagaimana Pihak LAZ Memberikan Penyuluhan Ataupun Pembinaan 

Kepada Pedagang Kaki Lima Yang Mendapatkan Bantuan Tersebut? 

7. Apakah Ada Pemantaun Yang Dilakukan Pihak LAZ Kepada Mustahik 

Yang Mendapat Bantuan Ekonomi Produktif? 

8. Dengan Adanya Bantuan Ekonomi Produktif Tersebut Sudah Adakah 

Mustahik Yang Telah Menjadi Muzaki? 

9. Bantuan Seperti Apa Yang Diberikan Melalui Program Ekonomi 

Produktif? 

10. Berapa Banyak Bantuan Modal Usaha Yang Diberikan Kepada Pedagang 

Kaki? 

 

Mustahik: 

1. Dari Mana Mengetahui Laz Memiliki Ekonomi Produktif? 

2. Apa Saja Prosedur Atau Syarat-Syarat Yang Harus Dilakukan Untuk 

Mendapat Bantuan Ekonomi Produktif? 

3. Bagaimana Perkembangan usaha anda setelah mendapatkan bantuan 

ekonomi tersebut? 



 

 
 

4. Berapa Jumlah Bantuan dana Yang Diterima? 

5. Sejak kapan mendapat bantuan ekonomi produktif? 

6. Apakah ada pembinaan dan pengawasan dari LAZ tentang perkembangan 

usaha anda? 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kantor Laz Ibadurrahman Duri dan Surat Izin LAZ 

 

 

Wawancara Dengan Kak Nuri Tut Cahyawati, Staff 

Keuangan LAZ Ibadurrahman 

 

 



 

 
 

 

Wawancara Dengan Bapak Muhammad Hasbi Al Hudri, 

Staff Fundraising LAZ Ibadurrahman 

 

Wawancara Dengan Kak Kiki Handayani, Staff Penanggung 

Jawab Program Ekonomi Produktif LAZ Ibadurrahman 



 

 
 

 

Wawancara Dengan Ibu Yasmi Selaku Pedagang Opak 

Yang diberi Bantuan Modal Usaha 

 

 

Bantuan Parutan Ubi Yang Diberikan LAZ Ibadurrahman 

Kepada Ibu Yasmi 

 



 

 
 

 

Wawancara Dengan Bapak Nopid Hermanto Pedagang Yang 

Diberi Bantuan Berupa Gerobak. 

 

 

Wawancara Dengan Pedagang Bandrek Yang Diberi Bantuan Modal 

Usaha Oleh LAZ Ibadurrahman 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Wawancara Dengan Bapak Harmen Pedagang Bakso yang Diberi 

Bantuan Gerobak Ole LAZ Ibadurrahman 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Dewi Pedagang Sarapan Pagi Yang Diberi 

Bantuan Modal Usaha Oleh LAZ Ibadurrahman 
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